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Abstrak

Sentuhan adalah bahasa pertama bagi ibu dan bayi sebagai alat komunikasi utama. Sentuhan merupakan peran penti
dalam pembentukan hubungan awal orang tua dan anak sentuhan dalam bentuk pijatan lembut mengungkapkan ra
kasih sayang mampu memenuhi kebutuhan bayi kontak fisik. Setiap perubahan emosional menimbulkan resiko ot
Dengan mengurangi ketegangan otot, pijat bayi menenangkan emosi dan membantu meringankan beberapa trauma d;
kecemasan yang hubungan dengan masa kelahiran lingkungan yang baru. Penelitian ini bertujuan untuk mengetah
hubungan pengetahuan dan sikap ibu tentang pijat bayi terhadap keternmpilan ibu dalam memijat bayi secara mandin
wilayah kerja Puskesmas Gulai Bancah Bukittinggi. Jenis penelitian ini adalah survey analitik dengan pendekatan cro
sectional. Populasi pada penelitian ini ibu yang mempunyai bayi primigrafida sebanyak 125 orang. Sampe! peneliti;
sebanyak 31 responden. Data dikumpulkan dengan kuesioner dan lembaran observasi. Kemudian di analisa deng:
komputerisasi uji chi-square. Hasil menunjukkan bahwa Pengetahuan baik 22 (71,0%) responden, dan Sikap positif |
(41,9%) responden keterampilan baik 21 (67,7%) responden. Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa ada hubungs
pengetahuan dengan keterampilan dengan uji chi-square diperoleh nilai p=0,001 (p<0,05) dan nilai OR = 22.167dan ac
hubungan sikap dengan keterampilan dengan uji chi-square diperoleh nilai p=0,020 (p<0,05) dan nilai OR = 12.000.

Kata Kunci: Pengetahuan, Sikap, Keterampilan Ibu, Pijat Bayi

PENDAHULUAN

dan pijat pada bayi setelah kelahiran dapat memberika
jaminan adanya tubub berkelanjutan yang dap:
mempertahankan perasaan aman pada bayi (Subak
dan Risky, 2008).

Anak memiliki nilai yang sangat tinggi untuk keluarga
dan bangsa. Setiap orang tua mengharapkan anaknya
dapat tumbuh dan berkembang secara optimal sehingga
dapat menjadi sumber daya manusia yang berkualitas
dan tangguh., tercapainya  pertumbuhan  dan { i
perkembangan yang optimal merupakan hasil interaksi Sentuhan ndalah bahasa pertama bagi ibu dan bay
bﬁmi faktor yang ”llng berhjtm‘ y!im faktor scbﬂ@l ll!t komunikas: utama. Sentuhan mmpﬁkﬂl
genetik, linglungan, perilaku, dan ransangan atau peran penting dalam pembentukan hubungan awa
stimulasi (Dasuki, 2011), orang tua dan anak sentuhan dnl.nm bentuk pijata
% lembut mengungkapkan rasa kasih sayang mamp
memenuhi kebutuhan bayi kontak fisik. Setia

Pyst:beyi adaish. fecapi sentuh tectus dan: Serpopular perubahan emosional menimbulkan resiko otot

yang dikenal oleh manusia. Sentuhan merupakan
indera pertama dimana bayi dapat memberikan reaksi,
dengan cara menyampaikan rasa kasih sayang kepada : :

bayi. Teknik relaksasi pemijatan yang lembut dan m“"’""‘ﬂ‘::umnd‘“ mﬂ“bmg’mgﬂc::gl:‘:
Jarmung menyebabkan efek samping (Prasetyono, 2012), dmbebe!wlpn pirdond lkminglmnlwgnn' . K
Stimulasi tumbuh  kemban adn bavi tin mestranfer infonpmi terus-menerus kesistem syam
dilakukan lebih awal antmaglm': dengany,memkag pusat tentang lingkungan sekitar tubuh, melalu
usapan-usspan halus pada pertukaran kulit bayi, senuhan Julit dari lvar akan  meningkatkar
dilakukan dengan menggunakan tangan yang bertujuan perkembangan fisik, emosi, dan tumbuh kembang anak
untuk menghasilkan efek terhadap saraf, otok, sistim (Walker, 2011).

pemafasan serta sirkulasi darah dan limpah. Sentuhan

Dengan mengurang: ketegangan otot, pyat bay
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Masa bayi merupakan tahapan dimana pertumbuhan
dan perkembangan yang sangat cepat, mulai dari bayi
itu lahir hingga berusia 1 tahun. Usia perkembangan
bayi terbagi menjadi 2 yaitu, Neonatus dari lahir
hingga berusia 28 hari dan 29 hari hingga 12 bulan
(WHO, 2013). Masa tumbuh kembang bayi merupakan
masa keemasan sekaligus masa kritis perkembangan
seseorang yaitu pada usia 12 bulan. Dikatakan masa
Keemasan karena masa bayi berlangsung sangat
singkat dan tidak dapat diulang kembali. Dikatakan
masa kritis karena pada masa ini bayi sangat peka
terhadap lingkungan dan membutubkan asupan gizi
serta stimulasi yang baik untuk pertumbuhan dan
perkembangannya (Kementrian kesehatan RI, 2009).

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Sumatera Bamt
(2014), didapatkan prevelensi jumlshkelshiran bayi
sebayak 23/100.000 bayi. Hasil pengambilan data awal
yang dilakukan peneliti ke Dinas Kesehatnn Kota
Bukittinggi (2015) prevelensi jumlah bayi sebanyak
4.242 bayi Kemudian, data dari Puskesmas Gulai
Bancah (2015) jumlshbayi sebanyak 369 bayi,
sedangkan ibu primigrafida bejumlah 125 kasus.

Berdasarkan data Dinas Keschatan Sumatera Bamt
(2014), didapatkan prevelensi jumlahkelahian bayi
sebayak 23/100.000 bayi. Hasil pengambilan data awal
yang dilakukan peneliti ke Dinas Kesehatan Kota
Bukittinggi (2015) prevelensi jumlah bayi sebanyak
4.242 bayi. Kemudian, datn dari Puskesmas Gulai
Bancah (2015) jumliahbayi sebanyak 369 bayi,
sedangkan ibu primigmfida begjumlah 125 kasus.

Ibu harus memiliki pengetahuan yang cukup tentang
pijat bayi agar Ibu dapat melakukan pemijatan sendini
pada bayinya Hal ini sesuai dengan teori yang di
temukan oleh Green (Notoatmodjo, 2007) bahwa ada
tiga faktor yang mempengaruhi seseorang untuk
melakukan perilaku kesehatan. Ketiga faktor tersebut
adalah faktor predisposisi, faktor penguat, dan faktor
pendorong. Salah satu faktor yang paling berpengaruh
dan berasal dari dalam diri adalah faktor predisposisi
yang terdiri dari pengetahuan, sikap, keyakinan dan
nilai-nilai serta kepercaysan

Faktor yang mempengaruhi penatalaksanaan
pijat bayi oleh ibu meliputi faktor intemal dan
ekstemal Faktor internal diantaranya pendidikan,
dengan pendidikan yang tingg) ibu akan lebih paham
tentang kesehatan bayinya, faktor pengetahuan, dengan
pengetahuan ibu yang luas akan berpengaruh pula pada
keinginan ibu untuk melakukan pijat bayi, selain itu
ada pula faktor pekerjaan, sikap dan presepsi yang
dapat mempengaruhi ibu untuk melakukan pijat bayi.
Faktor eksternal meliputi faktor kebudayaan, ibu
melakukan pijat bay: kepada bayinya dikarenakan
sudali menjadi sebush kepercayasn dan trmdisi
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tersendini, faktor lingkungan sosial serta dukung
keluarga juga berpengaruh pada minat ibu uni
melakukan pijat bayi (Enidya, Santi, 2012). Ibu ya
memiliki bayi usia 0-11 bulan, khususnya ibu — i
yangbaru pertama kali melahirkan (primipa
membutuhkan dukungan dan bimbingan dals
mermwat bayi mercka Dalam upayn unt
terusmeningkatkan pengetahuan dan keterampil
(kemampuan) ibu akanpentingnya tahap- tah
pemijatan pada bayi usia 0-11 bulan (Mutia 2006)

Penelitian yang pemah dilakukan oleh Rosalina I, et.
(1999) dengan judul manfiat pijat bayi pada tumb
kembang anakdi Kabupaten Bantul Yogyakar
hasilnya terdapat perbedaan dengan berat badan yai
sangat bermalna antam kelompok pemijatan deng
kelompok kontrol pada ke dua jenis kelam
Penelitian yang di lakukan oleh Dasuki, etall (201
berjudul pijat bayi untuk meningkatkan asupan A
bayi umur 4 bulan, didapatkan hasil bahwa a
pengaruh pijat bayi terhadap asupan ASI yar
signifikan, asupan ASI bayi yang dipijat lebih bes
dari pada bayi yang tidak dipijat.

Pada studi pendahuluan yang dilakukan tanggal 1 Api
2016 di Puskesmas Gulai Bancah terdapat dat jumls
bayi pada tahun 2015 scbanyak 369 bayisedangks
ibu primigrafida sebanyak 125 bayi usia 0-11 bula
Menurut salah satu tenaga kesehatan di Puskesma
pemberian pendidikan tentang pijat bayi sangat mini;
sekali, dan pemijatan yang sering dilokukan hany
pade bayi yang prematur saja Tetapi mereka tids
mengevaluasi bagaimana pengetahuan ibu tentang pij;
bayi dan apakah bayi di pijat di rumah atau tidak.

Selain itu berdasarkan hasil wawancara dengan |
orang ibu yang memiliki bayi pertama usia 0-11 bula
di Wilayah kerja Puskesmas Gulai Bancah didapatka
hasilnya bahwa 7 dari 10 orang ibu tersebut tida
mengetetahui tentang pijat bayi, 3 dari 10 orang ib
mengetahui tentang pijat bayi dan sudah mula: belaja
melakukan pijat bayi pada bayinya setiap sudah mand

pagi. Berdasarkan studi  pendshuluan  dapa
disimpulkan bahwa banyak Ibu bayi yang belun
mengetahui tentang pijat bayi,

METODE

Kerangka konsep penelitian survei analitik yait
penelitian yang mencoba mengenali bagaimana das
mengapa fenomena kesehatan itu terjadi dengar
pendekatan cross secrional, Dimana pengambilan dat:
dengan variabel independen maupun depender
dilakukan dalam waktu bersamaan.
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu yang
mempunymi bayr pnmigrafida di Wilayah kera
Puskesmas Gulai Bancah yang berjumlah 125 bayi.
Sampel adalsh yang memiliki ciri atau keadaan tertentu
yang akan diteliti (Notoatmadjo, 2011). Pengambilan
sampel akan dilakukan dengan metodrandom
samplingynitu pengambilan sampel didasarkan pada
suatu pertimbangan tertentu yang dibuat oleh peneliti
sendiri. Berdasarkan cin atau sifat populasi yangsudah
diketahuai  sebelumnya (Notoatmadjo). Menurut
Arikunto, apabila sampel diatas 100 maks dapat
digunakan 10-15% atau 20-25%., Maka sampel dalam
penelitian ini adalah sebanyak 31 omang, dengan
Jjumiah populasi 125 orang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Puskesmas Gulai Bancah merupakan salah satu
Puskesmas yang berada di kota Bukittinggi. Puskesmas
Gulai Bancah terletak di Kelurmhan Gulai Bancah,
Gulai Bancah, Bukittinggi, Adapun hasil penelitian
adalah sebagai berikut :

Pengetahuan tentang pijat bayi pada Thu

Tabel 1Distribusi Frekuensi Pengetahuan

Tentang Pijat Bayi
No__ Pengetahuan Frekuensi (%)
1 Buruk 9 29,0
2 Baik 22 71,0
Jumlah 31 100

Tabel 1 terlihat bahwa lebih dan separoh responden
22(71.0%) responden sudah memilikn pengetahuan
yang baik.

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Emi Arifa Muniro Yanti (2014)
tentang hubungan tingkat pengetahuan dengan sikap
ibu dalam memijat bayi di BPS Suhartatik
Kembangbshu Desa Made Kecamatan Lamongan,
menyatakan bahwa dan 36 orang hampir sebagian
(41,7 %) ibu berpengetahuan baik, dan sebagian kecil
(25 %) berpengetahuan cukup bahwa dan 36 orang
hampir sebagian (41,7 %) ibu berpengetahuan baik,
dan sebagian kecil (25 %) berpengetahuan cukup.

Pengetahuan adalah merupakan hasil thu dan im
terjadi setelah omng mengadakan pengindeman
terhadap suatu objek tertentu. Pengindersan terhadap
objek tenadi melalui pancainda manusia yakni
penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa dan raba
dengan sendiri Pada waktu pengindraan sampai
menghasilkan pengetahuan tersebut sangat dipengaruhi
oleh intensitas perhatian persepsi terhadap objek.
Sebagian besar pengetahuan manusia diperoleh melalui
mata dan telinga (Notoatmodjo, 2012).
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Pengetahuan mengenai pijat bayi yang benar, belt
tersosialisasi dengan baik pada masyarakat Padal
pengetahuan mempakan yang sangat penting unt
terbentuknya tindakan seseorang dan pengalaman d
penclitian ternyata perilaku yang didasari ol
pengetahuan akan lebih langgeng dari pada perla
yang tidak didasani oleh pengetahuan (Notoatmod
2007).

Pengetahuan tentang pijat bayi tidak diajarkan mela!
pendidikan formal yang mereka tempuh sehing
keterampilan mengenai pijat bayi lebih bersi
otodidak. Untuk mengetahui pengetahuan tentang pi;
bayi pada ibu tapi tidak adanya keingginan dan il
untuk mengetahui tentang pijat bayipada ibu ak:
memberikan dampak yang buruk terhadap pengetahu:
dan banyak faktor lain yang mempengaru
pengetahuan seperti ekonomi, media masa, informo
dan pengalaman lainya serta ada atau  tidakn:
motivasi dari din individu untuk mengaplikasik:
pengetahuan tersebut.

Berdasarkan hasil penelitian wilayah kerja Puskesm:
Gulai Bancah Bukittinggt lebih dari separc
responden 22 (71.0%) ibu yang memiliki pengetahus
baik Berdasarkan olahan kuesoner peneliti lakuk:
pertanyan yang banyak benar dijawab oleh responde
no 1,4 dan 6, pertanysan no | sebanyak 29 (93,5%
responden dengan pertanynan pengertian pijat bay
pada pertanyaan no 4 didspatkan sebanyak 27 (87,1%
responden dengan pertanyaan dalam kondi
bagaimana bayi tidak boleh dilakukan pijat bayi. ds
pada pertanyaan no 7 responden menjawab sebayak 2
(83,9%) berapa lama bayi boleh dipijat.

Tingginya pengetahuan yang dimiliki responde
disebabkan karena responden tersebut telah baya
mendapatkan informasi dani media sosial dan da
membaca buku. Banyaknya buku-buku tentang pijs
bayi membuat responden tersebut sering membac
buku tersebut sehingga responden banynk mengetaht
tentang pijat bayi. Tidak hanya dan buku yang dibac
oleh responden, media sosil juga berpemn dalar
meningkatnya pengetahuan ibu taentang pijat bayi,
Sikap tentang pijat bayi pada Ibu

Tabel 2Distribusi Frekuensi Sikap Tentang Pijat

Bayi
Sikap Frekuensi (%)
Negatif 18 58,1
Positif 13 41,9
Jumlah 31 100
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Hasil penelitisn Berdasarkan tabel2 dapat di lihat
bahwa sikap negatif 18 orang (58,1%) dan positif 13
orang (41,9) dari 31 orang,

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan yang dilakukan
oleh Alfi Rosita Dewi (2012) tentanghubungan antara
pengetahuan dengan sikap ibu tentang pijat bayi di
kelurshan wadung getas kecamatan wonosari klaten
menyatakan bahwa sebagian besar adalah negatif yaitu
sebanyak 22 responden (66,7%).

Pengetahuan seseorang memberikan dampak positif
terhadap perilaku seseorang karena seseorang bisa
mengaplikasikan ilmu yang dimiliki seperti tuntutan
yang ada. dan banyak faktor lain yang mempengaruhi
sikap seperti pengaruh budaya pengalaman pribadi
lembaga pendidikan dan agama Karena budaya,
pendidikan dan agama sangatish berpengaruhi besar
dalam sikap sescorang oleh karena itu dalam
memberikan pengetahuan sebaitknya Juga
memperhatikan unsur-unsur yang akan mempengaruhi
supaya tercapai pengetahuan seperti yang kita
inginkan.

Hasil penelitan pelitian  yang negatif tersebut
disebabkan karena menurut responden mereka tau
tentang pijat bayi tetapi mereka tidnk melakukan. Hal
ini disebabkan karena responden takut untuk
melakukannya. Menurut responden apabila mereka
melakulan aktivitas pijat bayi mereka takut kalau hal
tersebut dapat mencederai bayinya. Selain itu menurut
sebagian responden aktivitas pijat bayi merupakan
tindakan yang hanya boleh dilakukan oleh tenaga
medis sehingga dia merasa tidak wajib melakukannya.

Keterampilan Ibu tentang pijat bayi
Tabel 3. Distribusi Frekuensi Keterampilan

Responden Tentang Pijat Bayi
Keterampilan Freknensi (%)

Buruk 10 323
Baik 21 67,7
Jumiah 31 100

Menurut hasil penelitian Berdasarkan tabel 3,3 dapat di
lihat bahwa keterampilan Ibu tentang pijat bayi buruk
ada 10 orang (32,3%) dan baik 21 orang (67,7%) dari
31 omng,

Hal ini sejalan dengan peelitian yang dilakukan oleh
Nuraeni (2015) tentang pengaruh pelatihan pijat bayi
terhadap keterampilan ibu melakukan pijat bayi di
posyandu nusa indah dusun pranti pundong bantul
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yogyakarts, dengan hasilnya bahwa dari 20 respor
yang menjadi sampel, yang mempunyai keteramp
memijat bayi paling banyak adalah dalam kate
buruk sebanyak 20 responden (100%),

Faktor yang mempengaruhi keterampilan ad:
pengetahuan, pendidikan, pengalaman, lingkungan
fasilitas, kebiasaan, kebudaymandan usia. Sem:
tinggi pengetahuan dan pendidikan seseorang n
meningkatkan keternmpilannya, bertambah
pengalaman seseorang akan menam
keterampilannya, adanya lingkungan dan fasilitas y
mendukung  akan  meningkatkan  keterampi
kebiasaan sehani-hari dan budaya setempatal
mempengaruhi  keterampilan  seseorang, semn
bertambahnya usia seseorang nkan bertambah p
keterampilannya (Green, 1984 dalam Notoatmoc
2007).

Berdnsarkan hasil penelitian lebih dari separch
(67,7%) ibu berketerampilan baik. Berdasarkan olal
kuesoner peneliti lakukan keterampila sering dilakul
oleh responden pada kaki dibaginn (a, d, f, dan k), pe
bagian perut pada( b dan d), pada bagian tangan (
dan bagian punggung pada bagian (a). Pada bag
kaki responden yang terampil pada bagian perubah
cara india: pergelangan kaki sebanyak 27 (87,1
responden, respondaen yang terampila peras dan pu
scbayak 26 (87,1%) respondan, pada langka telap
kaki: urutlah telapak kaki bayi sebanysk 26 87,1
responde, dan langkah pada selajutnya yaitu berlah
secam swedi sebanyak 27 (87,1%) responden.

Pada langkah bagian perut, langkah mengayu seped:
dengan kaki di anggknt responden yang teram;
sebanyak 27 (87,1%) responden, dan langkah bul:
matahari responden yang temampil sebanyak
(87,1%) responden. pada bagian tangan respond
yang terampilan pada langkah bagian memijat ketiay:
sebayak 28 (90,3%) responden. pada bagian punggut
responden yang paling teampila pada langkah ma
mundur sebanyak 26 (87,196) responden.

Hubungan pengetahuan terhadap keternmpila
Ibu tentang pijat bayi

Tabel 4 menunjukkan dan 9 responden yang memill
pengetahuan buruk didapatkan hasil 7 (77,8%
responden yang memiliki keterampilan buruk, dan
(22,2%) responden yang memiliki ketampilan bail
Kemudian dari 22 responden 3 (13,6%) responde
yang memiliki keterampilan buruk, dan 19 (86,4%
responden yang memiliki keterampilan baik.
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Tabel 3.4
Hubungan Pengetahuan Terhadap Keterampilan Ibu Tentang Pijat
Pengetahuan Keterampilan ibu Total
Buruk % Baik % N %
Buruk 7 77.8 2 22 9 100
Baik 3 13.6 19 864 22 100
Jumlah 10 323 21 67,7 31 100

Dari hasil analisis hubungan pengetahuan terhadap
keterampilan Ibu tentang pijat bayi dengan uji chi~
square diperoleh nilai p=0,001 (p<0,05), berarti Ha
diterima ynitu ada hubungan pengetahuan dengan
keterampilan thu dalam memijat bayi secarn mandin.

Hasil penelitian sejalan dengan yang dilakukan oleh
Mulyati (2013) tentang Hubungan Pengetahuan Dan
Sikap Terhadap Keterampilan Tbu Dalam Pemijatan
Bayi Di Puskesmas Pamulang Tahun (2013) dengan
hasilnya bahwah dari 31 responden (44,3%)
mempunayai pengetahuan baik, 21 responden (30,0%)
mempunayai pengetahuan buruk,

Penelitan m1 tidak sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Nuraeni (2015) tentang pengaruh
pelatihan  pijat bayi terhadap keterampilan ibu
melakukan pijat bayi di posyandu nusa indah dusun
pranti pundong bantul yogyakarts, bahwa keternmpilan
ibu melakukan pijat bayi sebelum dilakukan pelatihan
adalsh buruk yaitu (100%). Keterampilan ibu setelah
dilakukan pelatihan adalash terampil yaitu sebesar
(85%). Ada pengaruh pelntihan pijat bayi terhadap
keterampilan ibu dengan hasil uji hipotesis HO ditolak
dan Ha diterima nilai signifikansi 0,000<0,05,

Pengetahuan mengenai pijat bayi yang benar, belum
tersosialisasi dengan baik pada masyarmkat Padahal
pengetahuan merupakan yang sangat penting untuk
terbentuknya tindakan seseorang dan pengalaman dan
penelitian temnyata perilaku yang didasan oleh
pengetahuan akan lebih langgeng dan pada penlaku
yang tidak didasari oleh pengetahuan (Notoatmodjo,
2007). Pengetahuan tentang pijat bayi tidak diajarkan
melalui pendidikan formal yang mereka tempuh
sehingga keternmpilan mengenai pijat bayi lebih
bersifat otodidak. Akses informasi mengenai pijat bayi
Juga sangat minim sekali, dilihat dar tenaga kesehatan
yang belum memberikan penyuluhan kesehatan
mengenai pijat bayi, serta kurang terjangkaunya media
cetak, seperti buku, majalah, tabloid, surat kabar, dan
sebagainya.
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Faktor yang mempengaruhi keterampilan adaln
pengetahuan, pengalaman, lmgkunm da
fasilitas, kebinsaan, kebudaysandan usia. Semaki
tinggt pengemhuan dan pendidikan seseorang aka
meningkatkan keterampilannyn, bertambahny
pengalaman seseorang akan menamba
keterampilannya, adanya lingkungan dan fasilitas yan,
mendukung  nkan  meningkatkan  keterampilar
kebinsaan sehari-hari dan budaya setempataka
mempengaruhi  keterampilan seseorang, semak
bertambehnya usia seseorang akan bertambah pul
keterampilanny(Green, 1984 dalam Notoatmodjo
2005)

Hubungan pengetshuan terhadap keterampilan ibi
tentang pijat bayr dipengaruhi beberapa faktor yain
ketersedian informasi, pengalaman dan faktor buday:
(Mubarrak, 2009). Kersedian informasi seseomng
dengan sumber informasi yang banyak akuw
mempunyai  pengetahuan  yang  sangan  lua
(Ndotoatmodjo, 2011). Pengalaman berhubungar
dengan usia dan pendidikan ibu, dimana semakin tu:
seseorang maka semakain bayzk pengalan yang ib
miliki. Sedangkan semakin tinggi pendidikan maks
semasin luas penalaman ibu( Notoatmadjo, 2011), Dar
pada faktor budaya dipengaruh oleh agama yang
dianaut dan budaya yang ada, karena informasi yang
didapatkan secam tidak langsung akan disesuaikan
dengan budaya dan agama,

Menurut analisa peneliti dan 9 responden yang
memilliki pengetahuan terhadap keterampilan buruk
sebayak 7 (77,8%) karena menurut responden mereka
masih banyak yang belum mengetahui tentang pija
bayi, ditambah lagi dengan kurang minatnya
responden dalam melakukan pijat bayi terhadap
bayinya. Dan dan 9 responden terdapat juga 2 omng
responden yang memiliki pengetahuan baik terhadap
keterampilan baik di karena menurut tersponden
tindakan pijat bayi tidak begitu diketahuinya namun
dia sering melihat cara-cara melakukan pijat bayi dan
sala satu acara di televisi.
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Sedangkan untuk pengtahuan baik didapatkan dari 22
responden 19 (86,4%) responden yang memiliki
pengetahuan  baik terhadap keterampilan  baik
dikarenakan, menurut responden mereka mengetahuan
tentang pijat bayi dikerenakan ibu sudah mendapatkan
inforasi dan sudah banyak membaca buku tentang

mendapatkan informasi tentang cara melakukan pija
bayi namun mereka enggan untuk melakuakannys
karena menurut responden pijat bayi merupakanr
tindakan yang harus dilakukan oleh shlinya sehing:
responden tidak pemah melakuan pijat bayi langsung
kepada bayinyn sendiri.

pijat bayi. ibu juga sering membawa bayinya untuk di
pijat di salah satu klinik yang ada di sekitar rumahnya,
responden juga sering mengulan langkah-langkah pijat
bayi di rumah, Dan dari 22 orang responden terdapat
Jjuga 3 orang responden yang memiliki penetahuan baik
terhadap keterampilan buruk dikarnakan meraka sering

Tabel §
Hubungan Sikap Ibu Terhadap Keterampilan Ibu Tentang Pijat Bayi
Sikap Keterampilan ibu Total
Buruk % Baik % N %
Negatif 9 50.0 9 50.0 18 100
Positif 1 7.7 12 92.3 13 100
Jumlah 10 323 21 67,7 3l 100

Sikap ibu terhadap keterampilan ibu tentang pijat
bayi

Tabel 5 dari 18 responden yang memilki sikap negatif
didapatkan hasil 9 (50,0%) responden yang memiliki
keternmpilan negatif, dan 9 (50,0%) responden yang
memiliki keterampilan positif Kemudian dari 13
responden sikap positif 1 (7,7%) responden yang
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memiliki ketampilan buruk, dan 12 (92,3%) responden
yang memiliki keterampilan baik.

Dari hasil analisis hubungan sikap ibu terhadap
keterampilan responden tentang pijat bayi dengan uji
chi-square diperoleh nilai p=0,020 (p<0,05), berarti Ha
diterima yaitu ada hubungan sikap respondenterhadap
keterampilan responden tentang pijat bayi.
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Dalam buku Notoadmodjo (2003) mengemukakan
bahwa sikap (attitude) adalah merupakan reaksi atau
respon yang masih tertutup dari seseorang terhadap
stimulus atau obyek. Menurut Eagle dan Chaiken
(1993) dalam buku A. Wawan dan Dewi M. (2010)
mengemukakan bahwa sikap dapat diposisikan
sebagai hasil evaluasi terhadap obyek sikap yang
dickspresikan ke dalam prosesproses kognitif,
afektif (emosi) dan perilaku.

Dari definisi-definisi di atas menunjukkan bahwa
secara garis besar sikap terdiri dari komponen
kognitif (ide yang umumnya berkaitan dengan
pembicaraan dan dipelajar), perilaku (cenderung
mempengaruhi respon sesuni dan tidak sesuai) dan
emosi  (menyebabkan  respon-respon  yang
konsisten),

Faktor yang mempengaruhi keterampilan adalah
pengetahuan, pendidikan, pengalaman, lingkungan
dan fasilitas, kebiasaan, kebudayaandan usia.
Semakin tinggi pengetshuan dan pendidikan
sescorang akan meningkatkan keterampilannya,
bertambahnya  pengalaman  seseorang  akan
menambah keterampilannya, adanya lingkungan
dan fasilitas yang mendukung akan meningkatkan
keterampilan, kebiasaan sehari-hari dan budaya
setempatakan mempengaruhi keterampilan
sescorang, semakin bertambahnya usia seseorang
akan bertambah pula keterampilanny (Green, 1984
dalam Notoatmodjo, 2007)

Hubungan sikap terhadap keterampilan tentang pijat
bayi dipengaruhi oleh beberapa fakto yaitu
pengalam, sumber informasi dan faktor imusional
(Mubarrak, 2009). Pengalaman sesorang yang
memiliki pengalaman yang banyak dan sedah
mengapatkan infomasi cenderung akan membentuk
sikap positif terhadap objek tersebut (Azwar, 2007).
Sumber informasi media mas seperti tv, surat kabar,

KESIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian ini  menyimpulkan bahwa
Pengetahuan responden tentang pijat bayi baik
sebanyak 22 responden (71,0%), Sikap negatif
tentang pijat bayi sebayak 18 oresponden (58,1%)
dan keterampilan Ibu tentang pijat bayibaiksebanyak
21 responde (67,7%) dari 31 orang. Terdapat
hubungan pengetahuan terhadap keterampilan ibu
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